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ABSTRAK 

Umroh, Sinta Sunatul (2025). Perkembangan Tradisi Nguras Taman di Desa 

Cangaan Kecamatan Ujungpangkah Kabupaten Gresik (1999-2024). 

Program Studi Sejarah Peradaban Islam, Fakultas Adab dan Humaniora, 

UIN Sunan Ampel Surabaya. Pembimbing: (I) Dr. Wasid, M.Fil.I. (II) 

Nuriyadin, M.Fil.I. 

Tradisi nguras taman di Desa Cangaan merupakan warisan sejarah yang 

berkaitan dengan kegiatan bersih desa dan doa bersama di salah satu sumur serta 

dua jublang peninggalan leluhur yang dipercaya memiliki nilai spiritual, terutama 

sebagai sarana pengobatan. Seiring perkembangan zaman, tradisi ini mengalami 

pergeseran makna, bentuk, dan partisipasi masyarakat. Penelitian ini berangkat dari 

pertanyaan: bagaimana asal-usul, prosesi pelaksanaan, serta perkembangan dan 

perubahan tradisi nguras taman dari tahun 1999 hingga 2024? 

Metode yang digunakan adalah metode sejarah, dengan tahapan heuristik, 

verifikasi, interpretasi, dan historiografi. Penelitian ini juga mengguanakan 

pendekatan teori continuity and change untuk melihat keberlangsungan dan 

perubahan yang terjadi dalam tradisi ini selama 25 tahun terakhir.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tradisi nguras taman bermula dari 

kebiasaan warga dalam membersihkan sumur dan jublang yang dulunya sebagai 

sumber air utama dan kini sudah tidak digunakan lagi. Tradisi ini rutin dilaksanakan 

setiap tahun pada bulan Agustus yang melibatkan seluruh kalangan masyarakat 

Desa Cangaan melalui tahapan persiapan musyawarah, kerja bakti, sambutan, doa 

bersama, dan tasyakuran yang menjadi simbol solidaritas warga. Namun, selama 

kurun waktu 1999 hingga 2024, tradisi ini mengalami perubahan yang signifikan. 

Pada periode 1999-2009, tradisi ini masih sangat kuat dipertahankan dengan nilai 

spiritual sebagai dasar utama. Pada periode 2010-2019, tradisi mulai mengalami 

adaptasi dengan perubahan pola hidup modern dan makna filosofisnya pun sedikit 

bergeser. Selama periode 2020-2024, pandemi COVID-19 menjadi tantangan besar 

bagi tradisi nguras taman, tetapi juga membuka peluang baru melalui dokumentasi 

digital dan media sosial yang mampu meningkatkan kesadaran dan partisipasi 

generasi muda. Tradisi ini tidak hanya sebagai bentuk ritual, tetapi juga sebagai 

upaya menjaga keberlangsungan warisan budaya dan pelestarian lingkungan. 

 

Kata kunci: Nguras Taman, Warisan Sejarah, Perubahan Sosial 
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ABSTRACT 

Umroh, Sinta Sunatul (2025). The Development of the Tradition of Draining 

Gardens in Cangaan Village, Ujungpangkah District, Gresik Regency 

(1999-2024). Department of Islamic Civilization History, Faculty of 

Literature and Humanities, UIN Sunan Ampel Surabaya. Supervisors: (I) 

Dr. Wasid, M.Fil.I. (II) Nuriyadin, M.Fil.I. 

The nguras taman tradition in Cangaan Village is a historical heritage 

closely related to community clean-up activities and joint prayers at one of the 

village’s wells and two jublang (traditional water containers) inherited from the 

ancestors, which are belived to prossess spiritual value, particulary as a means of 

healing. Over time, this tradition has undergone shifts in meaning, form, and 

community participation. This research is guided by the question: what are the 

origins, implementation processes, and the development and transformation of the 

nguras taman tradition from 1999 to 2024? 

This study employs the historical method, comprising the stages of 

heuristics, verification, interpretation, and historiography. It also uses the theory of 

continuity and change to exame the persistence and transformation of the tradition 

over the past 25 years. 

The findings show that nguras taman originated from the villagers’ practice 

of cleaning the well and jublang, which were once the main sources of water but 

are no longer in use. This tradition is held annually in August and involves all 

segments of the Cangaan community through stages such as community meetings, 

communal work, welcoming speeches, collective prayers, and communal feasts as 

symbols of solidarity. However, from 1999 to 2024, the tradition has undergone 

significant changes. In the early period (1999–2009), it was strongly preserved with 

a spiritual foundation. During 2010–2019, the tradition began to adapt to modern 

lifestyles, with a slight shift in its philosophical meaning. In the 2020–2024 period, 

the COVID-19 pandemic posed serious challenges to the tradition, yet it also 

opened new opportunities through digital documentation and social media, 

enhancing youth awareness and participation. This tradition not only serves as a 

ritual practice but also reflects efforts to preserve cultural heritage and 

environmental sustainability. 

 

Keywords: Nguras Taman, Historical Heritage, Sosial Change 
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